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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh antara intellectual 

capital dan leverage terhadap kinerja keuangan perbankan (Studi Empiris Pada 

Bank Go Public yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2017). 

Pengukuran variabel independen menggunakan metode VAIC dan debt to total 

assets. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan keuangan 

perusahaan perbankan di BEI periode 2015-2017. Sampel dipilih menggunakan 

metode purposive sampling sehingga sampel akhir penelitian sebanyak 21 

perusahaan dalam kurun waktu 3 tahun. Analisis data pada penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda dengan software 

SPSS Ver.20. Hasil penelitian ini menunjukkan intellectual capital (VAIC) tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan sedangkan Leverage 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan.  

 

Kata kunci : Intellectual capital, VAIC, leverage, debt to total asset, kinerja 

          keuangan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Bank merupakan lembaga keuangan yang berfungsi menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kembali dana tersebut 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit ataupun lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat. Akibatnya, kegiatan transaksi perbankan 

menjadi meningkat. Tidak sedikit jumlah bank yang berdiri di Indonesia  yaitu 

adanya bank pemerintah, bank swasta, maupun bank asing. Karena banyaknya 

industri perbankan tersebut maka persaingan juga semakin ketat. Hal ini mungkin 

disebabkan karena sektor perbankan sudah menjadi kebutuhan yang penting di 

Indonesia. Berikut statistik Bank dan Kantor Bank di Indonesia tahun 2015-2017: 

Tabel 1.1 

Statistik Perbankan di Indonesia 

Bank-bank Umum 2015 2016 2017 

Bank Persero 

 Jumlah bank 

 Jumlah kantor bank 

 

4 

17.809 

 

4 

18.106 

 

4 

18.262 

Bank Pemerintah Daerah 

 Jumlah bank 

 Jumlah kantor bank 

 

26 

3.781 

 

26 

3.926 

 

27 

4.130 

Bank Swasta Nasional 

 Jumlah bank 

 Jumlah kantor bank 

 

55 

9.052 

 

52 

8.384 

 

50 

7.680 

Bank Umum Syariah 

 Jumlah bank 

 Jumlah kantor bank 

 

12 

1.990 

 

13 

1.869 

 

13 

1.825 

Bank Asing dan Campuran 

 Jumlah bank 

 Jumlah kantor bank 

 

21 

331 

 

21 

445 

 

21 

388 

Jumlah  

 Bank 

 Kantor bank 

 

118 

32.963 

 

116 

32.730 

 

115 

32.285 

Sumber : www.bps.go.id ( diakses tanggal 25 Juni 2018 ) 

http://www.bps.go.id/


Jika melihat fenomena yang terjadi dalam industri perbankan di Indonesia seperti 

yang disajikan pada tabel 1.1 pertumbuhan jumlah bank umum cenderung turun 

khususnya dari tahun 2015 sampai dengan 2017. Intellectual capital berdampak 

pada semakin tinggi kompetensi inti (core competence) pada industri perbankan 

yang menyebabkan tidak mudah perusahaan baru untuk masuk dalam industri 

tersebut ataupun tidak mudah bagi perusahaan-perusahaan Perbankan yang sudah 

ada dalam industri untuk mampu memenangkan persaingan ataupun hanya 

sekedar bertahan dalam bisnis perbankan. Hal ini sejalan dengan fenomena yang 

terjadi dalam industri perbankan di Indonesia.  

Fenomena ini menunjukkan bahwa tidak mudah untuk bertahan dalam industri 

perbankan di Indonesia dan juga tidak mudah untuk masuk dalam industri 

perbankan. Pertumbuhan jumlah aset dan jumlah kantor bank umum dapat 

diartikan menjadi dua hal. Pertama, merefleksikan baiknya kinerja keuangan 

Perusahaan Perbankan di Indonesia. Karena investasi yang dilakukan Perusahaan 

Perbankan pada aset bank tentunya sangat dipengaruhi tingkat profitabilitas yang 

dimiliki. Semakin baiknya kinerja keuangan Perusahaan Perbankan juga dapat 

dilihat dari pertumbuhan Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (Gunawan, 2017). 

 

Baik buruknya kinerja keuangan perbankan dapat diukur dengan tolak ukur 

keuangan yang disebut dengan rasio keuangan (financial ratios). Dari berbagai 

jenis rasio keuangan yang ada, profitabilitas merupakan indikator rasio yang 

paling tepat untuk mengukur kinerja suatu bank. Rasio yang dimaksudkan adalah 

return on asset (ROA), karena ROA memfokuskan kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh earning dengan mendayagunakan seluruh asset yang dikelolanya. 

Sehingga ROA dijadikan alat ukur kinerja perbankan. Selain itu ROA juga 

mencerminkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola assetnya secara 

efektif. Dengan demikian maka semakin tinggi rasio ROA yang dihasilkan maka 

semakin baik atau sehat kinerja bank tersebut, karena dengan meningkatnya ROA 

berarti telah terjadi peningkatan profitabilitas perusahaan yang akan berdampak 

positif terhadap para stakeholder seperti pemegang saham (Novaliani, 2017). 



Berikut daftar 14 bank yang mempunyai rentabilitas rendah yang dilihat dengan 

Return on Asset (ROA) pada tahun 2017 : 

 

Gambar 1.2 

 Sumber data : Biro riset infobank 

 

Fenomena dari Gambar diatas, dijelaskan bahwa terdapat 14 bank yang memiliki 

rentabilitasnya di bawah 1 persen. Hal tersebut disebabkan oleh masalah kualitas 

aset yang kurang produktif dan kurang efisiennya bank buku 1. Jika dilihat dari 

rasio return on assset (ROA) ke 14 bank tersebut dibawah 1% dan beberapa bank 

yang memiliki angka ROA minus, artinya bank tersebut mengalami kerugian. 

Penyebab rendahnya rentabilitas selain ketidakmampuan mencetak laba, yakni 

pertumbuhan aset belum menghasilkan laba yang sejalan dengan pertumbuhan 

aset. Bank-bank harus dapat memupuk aset produktif sehingga asetnya 

menghasilkan pendapatan dan pada akhirnya laba yang dipupuk lebih cepat dari 

pertumbuhan aset. Bank dengan dengan return on asset (ROA) dibawah 1 persen 

dapat dibilang rendah, karena rata-rata bank nasional diatas angka tersebut. ROA 

yang mempunyai rentabilitas yang memadai setidaknya diatas angka 1,25 % 

(www.infobanknews.com)  

 

Adapun informasi yang perlu disampaikan kepada pengguna laporan keuangan 

mengenai adanya nilai tambah (value added) yang di miliki perbankan. Nilai 

0.98% 0.92% 
0.72% 0.66% 0.52% 0.44% 

0.29% 0.27% 0.26% 

-1.46% 
-1.62% 

-1.98% 

-2.70% 
-3.00%

-2.50%

-2.00%

-1.50%

-1.00%

-0.50%

0.00%

0.50%

1.00%

1.50%

ROA 

ROA

http://www.infobanknews.com/


tambah tersebut berupa adanya inovasi, penemuan, pengetahuan, perkembangan 

karyawan, dan hubungan baik dengan para konsumen yang sering dikenal  sebagai 

modal pengetahuan (knowladge capital) atau modal intelektual (Intellectual 

capital). Di Indonesia, fenomena Intellectual capital mulai berkembang terutama 

setelah munculnya PSAK (Pedoman Standar Akuntansi Keuangan) No.19 tentang 

aktiva tidak berwujud. Menurut PSAK No.19 revisi 2009 dalam (Martani, 2015) 

aktiva tidak berwujud adalah aktiva non-moneter yang dapat diindetifikasi dan 

tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan untuk meghasilkan 

atau menyerahkan barang atau jasa, disewakan kepada pihak lainnya, atau untuk 

tujuan administratif IAI (Ikatan Akuntan Indonesia).  

 

Menyadari akan pentingnya peranan aset tidak berwujud yang berkontribusi nyata 

terhadap keunggalan kompetitif, para pelaku bisnis mulai berusaha untuk 

mengelola dan memanfaatkannya dengan efektif dan efisien. Hal ini ditandai 

dengan makin meningkatnya investasi untuk aset tidak berwujud seperti 

peningkatan anggaran Research and Development dan peningkatan anggaran 

untuk training karyawan di beberapa perusahaan. Namun sayangnya hal ini tidak 

diimbangi dengan pelaporan keuangan yang sesuai. Selama ini pelaporan 

keuangan perusahaan hanya berfokus pada kinerja keuangan perusahaan saja. Ada 

beberapa informasi-informasi lain yang perlu disampaikan kepada pengguna 

laporan keuangan, yaitu mengenai adanya nilai lebih yang dimiliki perusahaan. 

Nilai lebih tersebut berupa adanya inovasi, penemuan, pengetahuan, 

perkembangan karyawan, dan hubungan yang baik dengan para konsumen, yang 

sering diistilahkan sebagai Knowledge Capital (Modal Pengetahuan) atau 

Intellectual Capital (Modal Intelektual) (Rahardja, 2015). 

 

Pada umumnya IC (Intellectual Capital) dikelompokkan menjadi tiga komponen, 

yaitu human capital, structural capital dan relational capital. Human capital 

meliputi pengetahuan, keahlian, kompetansi dan motivasi yang dimiliki karyawan. 

Structural capital mencakup budaya perusahaan, komputer software, dan 

teknologi informasi. Sedangkan relational capital meliputi loyalitas konsumen, 

pelayanan jasa terhadap konsumen, dan hubungan baik dengan pemasok. Adapun 



komponen utama dari VAIC dapat dilihat dari sumber daya perusahaan, yaitu 

physical capital yang dihitung dengan VACA (value addes capital employed),  

human capital yang dihitung dengan VAHU (value added human capital), dan 

Structural capital yang dihitung dengan STVA (structural capital value added). 

Sebuah pengukuran tidak langsung terhadap IC (Intellectual Capital) merupakan 

sumber daya yang unik sehingga tidak semua perusahaan dapat menirunya.  

 

Di Indonesia, beberapa peneliti mencoba meneliti Intellectual Capital dan 

leverage. Penelitian di Indonesia mengenai Intellectual Capital telah dilakukan 

sebelumnya oleh Hendrawan (2014), mengenai Pengaruh Intellectual Capital (IC) 

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada 

tahun 2010-2012. Hasil hipotesis dalam penelitian ini adalah bahwa IC 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan Return On Asset 

(ROA) dan Market to Book Value (MtBV). 

 

Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Rhoma Simarmata, (2015) dengan 

judul Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan Dan Nilai 

Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Intellectual Capital (VAIC™) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan; Intellectual Capital (VAIC™) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nejad, dkk (2015) ditemukan bahwa 

laverage tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Selain itu, hasil 

penelitian Suryamis dan Oetomo (2014) menemukan bahwa laverage berpengaruh 

positif tidak signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Akbar (2014) menunjukkan bahwa laverage berpengaruh negatif 

signifikan terhadap profitabilitas. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Novaliani (2017) menunjukkan bahwa secara 

parsial variabel VACA berpengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas. 

STVA berpengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas. VAHU tidak 

memiliki pengaruh terhadap Profitabilitas. Leverage berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Profitabilitas. Umur Perusahaan tidak memiliki pengaruh 



terhadap Profitabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan atau 

bersama-sama variabel VACA, VAHU, STVA, Leverage dan Umur Perusahaan 

berpengaruh terhadap Profitabilitas.  

 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh 

Purnama (2016). Perbedaan dengan penelitian yang sebelumnya ialah adanya 

penambahan variabel independen yaitu Leverage dan perbedaan objek penelitian. 

Karena untuk mengukur perusahaan dalam mengasilkan profitabilitas dalam 

menjalankan kinerja keuangan tidak hanya berasal dari pemegang saham namun 

berasal dari hutang, semakin besar rasio leverage, berarti semakin tinggi nilai 

hutang perusahaan untuk membiayai aktiva perusahaan sehingga nilai kinerja 

keuangan perusahaan akan menurun karena beban bunga yang semakin besar 

Novaliani (2017). 

 

Objek penelitian ini dilakukan di Perusahaan perbankan go public yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Pemilihan sektor perbankan sebagai sampel mengacu 

pada penelitian Damayanti (2015), dikarenakan industri tersebut merupakan 

industri yang paling intensif dalam pengelolaan IC dan jika ditinjau dari segi 

intelektualnya, karyawan di sektor perbankan lebih homogen dibandingkan sektor 

ekonomi lainnya, jadi, pada sektor ini pelanggan, ilmu pengetahuan dan teknologi 

merupakan tiga hal yang saling berkaitan sehingga, teknologi dengan modal 

intelektual merupakan hal yang sangat penting untuk kelangsungan hidup 

perusahaan.  Berbeda dengan penelitian Purnama (2016) yang dilakukan di 

perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Berdasarkan Latar Belakang diatas maka peneliti tertarik untuk mengambil judul 

mengenai “PENGARUH INTELLECTUAL CAPITAL DAN LEVERAGE 

TERHADAP KINERJA KEUANGAN PERBANKAN” (Studi Empiris Pada 

Bank Go Public Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2015-

2017) 

 

 

 



1.2 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Untuk memfokuskan penelitian ini agar mempunyai ruang lingkup dan arah 

penelitian yang jelas, pembatasan masalah yang dilakukan adalah sebagai berikut:  

1. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan Perbankan Go Public yang 

terdaftar di BEI tahun 2015-2017.  

2. Penelitian ini hanya meneliti variabel kinerja keuangan yang di ukur oleh 

ROA. 

 

1.3 Perumusan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang dapat 

disimpulkan dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah variabel Intellectual Capital (VAIC™) berpengaruh siginifikan 

terhadap ROA? 

2. Apakah variabel Laverage (Debt To Total Assets Ratio) berpengaruh 

siginifikan terhadap ROA? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk menguji secara empiris pengaruh VAIC™ terhadap kinerja keuangan 

perbankan yang diproksikan dengan Return on asset (ROA). 

2. Untuk menguji secara empiris pengaruh Leverage (Debt To Total Assets 

Ratio) terhadap kinerja keuangan perbankan yang diproksikan dengan Return 

on asset (ROA). 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini antara lain sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris yang digunakan 

sebagai masukan bagi kalangan akademis mengenai bagaimana pengaruh 

intellectual capital dan leverage  terhadap kinerja keuangan perusahaan 



perbankan, serta dapat dijadikan bahan bacaan dan referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan yang dapat digunakan sebagai 

informasi ataupun wacana untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan 

dimasa yang akan datang yang ditunjang dengan peningkatan pada 

intellectual capital dan leverage dapat digunakan sebagai pengambilan 

keputusan bisnis.  

 

1.6 Sistematika Penulisan  
 

BAB I: Pendahuluan  

Berisi latar belakang, ruang lingkup penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

 

BAB II: Landasan Teori   

Bab ini menguraikan tinjauan pustaka yang memuat literatur terkait dengan topik 

penelitian; kaitan variabel independen dengan variabel dependen; kerangka 

pemikiran; pengembangan hipotesis. 

 

BAB III: Metode Penelitian   

Bab ini berisi tentang desain penelitian; populasi, sampel, dan teknik pengambilan 

sampel; data dan metode pengumpulan data; variabel penelitian dan 

pengukurannya; dan metode analisis data yang terdiri dari statistik deskriptif, uji 

asumsi klasik dan pengujian hipotesis. 

 

BAB IV: Hasil dan Pembahasan  

Bab ini menguraikan analisis deskriptif data; pengujian hipotesis dan pembahasan 

hasil analisis. 

 

 

 



BAB V: Simpulan dan Saran 

Bab ini membahas kesimpulan mengenai obyek yang diteliti berdasarkan hasil 

analisis data, menjelaskan mengenai keterbatasan penelitian dan memberikan 

saran bagi pihak yang terkait, serta rekomendasi bagi peneliti berikutnya. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN – LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1. Teori Stakeholder 

Teori Stakeholder merupakan teori yang menyatakan bahwa perusahaan bukanlah 

entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri, namun harus 

memberikan manfaat kepada seluruh stakehoder-nya yakni pemegang saham, 

kreditur, konsumen, supplier, pemerintah, masyarakat, analis, dan pihak lain 

(Ghazali, 2007).  

Teori ini menyatakan bahwa seluruh stakeholder memiliki hak untuk disediakan 

informasi tentang bagaimana aktivitas organisasi mempengaruhi mereka (sebagai 

contoh melalui sponsorship, inisiatif pengamanan dan lain-lain), bahkan ketika 

mereka memilih untuk tidak menggunakan informasi tersebut dan bahkan ketika 

mereka tidak dapat secara langsung memainkan peran yang konstruktif dalam 

kelangsungan hidup organisasi (Deegan, 2004). 

 

Lebih lanjut (Deegan, 2004) menyatakan tujuan utama dari teori stakeholder 

adalah untuk membantu manajemen perusahaan dalam meningkatkan penciptaan 

nilai sebagai dampak dari aktivitas-aktivitas yang dilakukan dan meminimalkan 

kerugian yang mungkin muncul bagi stakeholder. Semua stakeholder memiliki 

hak untuk memperoleh informasi mengenai aktivitas perusahaan yang 

memengaruhi mereka 

Penyusunan laporan keuangan terbukti mampu meningkatkan kepercayaan para 

pemangku kepentingan terhadap manajemen. Kepercayaan ini yang seterusnya 

menjadi modal awal bagi manajemen untuk melakukan akses permodalan dan 

sebagainya. Teori diatas menegaskan bahwa pelaporan keuangan merupakan salah 

satu cara untuk mengelola kepercayaan para pemangku kepentingan, dimana 

keberadaan stakeholder akan sangat mempengaruhi pola pikir dan persepsi 

manajemen terhadap urgensi praktik akuntansi perusahaan.  



Dalam konteks untuk menjelaskan hubungan VAIC dengan kinerja keuangan 

perusahaan, teori stakeholder harus dipandang dari kedua bidangnya, . Meek dan 

Gray (dalam Ulum dkk, 2008) menjelaskan bahwa value added adalah ukuran 

yang lebih akurat yang diciptakan oleh stakeholders dan kemudian didistribusikan 

kepada stakeholders yang sama. Sehingga dengan adanya pengungkapan 

mengenai informasi intellectual capital tersebut, diharapkan dapat meningkatkan 

kepercayaan stakeholders dan dapat mengurangi  tingkat risiko dan ketidakpastian 

yang dihadapi oleh investor.  

 

2.1.1 The Resource-Based Theory (RBT) 

 

Resources Based Theory (RBT) adalah suatu teori yang membahas mengenai 

sumber daya yang dimiliki perusahaan dan bagaimana perusahaan tersebut dapat 

mengolah dan memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya dengan baik Bontis 

(2000) dalam Novaliani (2017). Resource-Based Theory (RBT) memaparkan 

mengenai sumberdaya yang dimiliki perusahaaan, dan bagaimana perusahaan 

dapat mengembangkan keunggulan kompetitif dari sumberdaya yang dimilikinya. 

Tujuan dari teori RBT ini adalah untuk mengembangkan keunggulan kompetitif, 

perusahaan harus memiliki sumber daya dan kemampuan yang superior dan 

melebihi para kompetitornya. 

 

Sumber daya dalam hal ini berupa Intellectual Capital yang terdiri dari human 

capital (HC), structural capital (SC), dan relational capital (RC) yang apabila IC 

dapat dikelola dengan baik maka dapat menciptakan keunggulan kompetitif bagi 

perusahaan yang nantinya dapat menciptakan value added yang berguna untuk 

perusahaan sehingga dapat berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.  

Pearce dan Robinson (2008) dalam Purnama (2016) mengungkapkan bahwa 

sumberdaya perusahaan terdapat tiga jenis, yaitu : 

 

 



a. Aset Berwujud (Tangible Assets) 

Merupakan sarana fisik dan keuanganyang digunakan suatu perusahaan untuk 

menyediakan nilai bagi pelanggan. Aset ini mencangkup fasilitas produksi, bahan 

baku, sumberdaya keuangan, real estate serta komputer. 

b. Aset tidak berwujud (Intangible ssets) 

 

Merupakan sumberdaya seperti merk, reputasi perusahaan, moral organisasi, 

pemahaman teknik, paten dan merk dagang, serta akumulasi pengalaman dalam 

suatu organisasi. Meskipun bukanlah aset yang dapat disentuh atau diihat, aset-

aset ini seringkali penting dalam penciptaan keunggulan kompetitif. 

 

c. Kapabilitas organisasi (Organizational Capability) 

Kapabilitas organisasi bukan merupakan input khusus seperti aset berwujud 

maupun aset yang tidak berwujud, melainkan keahlian, kapabilitas dan cara untuk 

menggabungkan aset, tenaga kerja serta proses. Kapabilitas ini digunakan 

perusahaan untuk mengubah input menjadi output. 

 

Resource-Based View Theory (RBT) menyebutkan bahwa keunggulan kompetitif 

perusahaan diperoleh dari kemampuan perusahaan untuk mengelola dan 

memanfaatkan kombinasi sumberdaya yang tepat. Sumber daya tersebut dapat 

berwujud maupun tidak berwujud, dan sumberdaya tersebut mewakili input dalam 

proses produksi perusahaan yaitu modal, perlengkapan, keahlian dari pegawai, 

paten, pembiayaan dan manajer yang berbakat.  

 

Teori ini memberikan dukungan yang kuat pada pengakuan intellectual capital 

sebagai salah satu aset perusahaan. Knowledge – based theory menganggap 

pengetahuan sebagai sumber daya yang sangat penting bagi perusahaan, karena 

pengetahuan merupakan aset yang apabila dikelola dengan baik akan 

meningkatkan kinerja perusahaan. Dapat diartikan, apabila kinerja perusahaan 

meningkat yang disebabkan oleh menigkatnya aset perusahaan yang berupa 

pengetahuan maka otomatis nilai perusahaan akan ikut meningkat (Purnama, 

2016). 



2.2 Kinerja Keuangan  

 

Kinerja keuangan merupakan suatu tolak ukur kemampuan suatu perusahaan 

dalam mengelola dan mengalokasikan sumber daya yang dimiliki perusahaan. 

Kinerja perusahaan pada umumnya biasanya diukur melalui kinerja keuangan 

perusahaan tersebut, yang dinilai melalui analisis rasio-rasio keuangan seperti 

return on asset (ROA) dan return on invesment (ROI). Banyak sekali rasio-rasio 

keuangan lainnya, tapi intinya semua rasio tersebut bertujuan untuk menilai 

efisiensi pada keuangan sebuah perusahaan, yang pada akhirnya rasio-rasio 

keuangan tersebut menjadi indikator kinerja sebuah perusahaan. Kinerja keuangan 

merupakan suatu capaian yang dapat dihitung dari laporan keuangan dengan cara 

menganalisis poin-poin yang tercantum dalam laporan  keuangan  suatu  perusahaan. 

Poin-poin yang dimaksud disini adalah angka-angka yang diperoleh berdasarkan 

aktivitas operasi perusahaan dalam waktu tertentu (Tarigan,  2017). 

 

Informasi posisi keuangan dan kinerja keuangan di masa lalu seringkali digunakan 

sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja di masa depan dan 

hal-hal lain yang langsung menarik perhatian pemakai seperti pembayaran 

dividen, upah, pergerakan harga sekuritas dan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi komitmennya ketika jatuh tempo. Dengan memperhatikan kondisi 

keuangan perusahaan para pengguna laporan atau para pemangku kepentingan 

akan bisa menilai kinerja pada suatu perusahaan. Informasi tentang kondisi kinerja 

perusahaan ini banyak dibutuhkan oleh berbagai pihak baik yang berasal dari 

internal maupun eksternal. Dari pihak eksternal, misalnya investor yang tertarik 

dengan pengungkapan informasi pendapatan yang ada saat ini dan taksiran 

pendapatan yang akan datang untuk melihat seberapa stabil kondisi keuangan 

suatu perusahaan dari waktu ke waktu. Secara internal manajemen juga 

membutuhkan analisis keuangan untuk pengendalian internal seperti analisis 

perencanaan dan pengendalian yang efektif.  

 

Untuk mengukur kinerja keuangan dapat dilakukan dengan menggunakan rasio 

keuangan. Penggolongan rasio keuangan menurut James C. Van Horne adalah 



liquidity ratio, laverage ratio, coverage ratio, activity ratio, dan profitability ratio 

(Kasmir, 2009). 

 

2.2.1 Rasio Profitabilitas 

Profitabilitas menurut Harahap (2008:219) adalah kemampuan perusahaan 

mendapatkan laba melalui semua sumber yang ada, penjualan kas, aset, modal. 

Semakin besar risiko yang dihadapi maka semakin besar keuntungan yang 

diharapkan. Risiko yang timbul akan sejalan dengan kemampuan laba yang 

diharapkan.   

Menurut Sartono (2010:122), rasio profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 

memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun 

modal sendiri. Perusahaan yang berhasil meningkatkan profitabilitasnya, dapat 

dikatakan bahwa perusahaan tersebut mampu mengelola modal yang dimilikinya 

secara efektif dan efisien. 

Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas Pada penelitian 

ini rasio profitabilitas yang akan digunakan adalah  Return On Asset (ROA). Rasio 

profitabilitas bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh  laba,  baik  dalam  hubungannya  dengan  penjualan,  aset,  maupun  

terhadap modal sendiri. Rasio yang dapat digunakan adalah return on aset (ROA). 

Menurut (Albahi, 2009) analisis ROA merupakan rasio terpenting diantara rasio 

profitabilitas dan merupakan teknik analisis yang lazim digunakan untuk 

mengukur tingkat efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan. Rasio ini, 

sering digunakan oleh investor dalam menilai suatu saham.  

 

Return On Asset (ROA) adalah rasio yang menggambarkan perputaran aktiva 

diukur dari volume penjualan. Semakin besar ROA nya maka semakin baik, hal 

ini berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba (Harahap, 

2015). Penggunaan ROA  pada penelitian ini dikarenakan ROA mampu mengukur 

kemampuan perusahaan menghasilkan  keuntungan  pada  masa  lampau  untuk 

kemudian diproyeksikan  di  masa  yang  akan  datang.  Asset atau  aktiva  yang 



dimaksud  adalah  keseluruhan  harta  perusahaan,  yang  diperoleh  dari modal 

sendiri maupun dari modal asing yang telah diubah perusahaan menjadi aktiva-

aktiva perusahaan yang digunakan untuk kelangsungan hidup perusahaan dan 

ROA juga memiliki sifat yang menyeluruh, apabila perusahaan sudah 

menjalankan praktek akuntansi yang baik maka manajemen dengan menggunakan 

teknik analisa Return On Asset (ROA) dapat mengukur efisiensi penggunaan 

modal yang bekerja, efisiensi produksi dan efisiensi bagian penjualan (Munawir, 

2014). 

 

2.3 Intellectual Capital (IC) 

 

Intellectual capital (IC) adalah pengetahuan yang dapat diubah menjadi profit. 

Intellectual capital (IC) adalah pengetahuan, pengalaman, dan kemampuan 

karyawan. Serta sumber-sumber pengetahuan yang tersimpan dalam database, 

sistem, alur kerja, budaya, dan filosofi manajemen dalam organisasi. 

Intellectual Capital di Indonesia dapat tercermin secara tersirat dalam PSAK No. 

19 jelas mengenai intellectual capital, namun secara tidak langsung intellectual 

capital diyakini menjadi bagian dari aset tidak berwujud. Ilmu pengetahuan dan 

teknologi, desain dan implementasi sistem, lisensi, hak kekayaan intelektual, 

pengetahuan mengenai pasar dan merk dagang merupakan contoh dari aset tidak 

berwujud (PSAK, No. 19). Dari perspektif strategi, Intellectual Capital dapat 

digunakan untuk menciptakan dan menggunakan knowledge untuk memperluas 

perusahaan lain. Sebaliknya, sisi pengukuran (measurement) fokus pada 

bagaimana suatu mekanisme pelaporan baru dapat dibangun yang dapat mengukur 

informasi non-keuangan, kualitatif, dan item-item Intellectual Capital disamping 

tradisional dapat dikuantifikasi dari data keuangan (Johanson, 2009).  

Secara umum, para peneliti mengidentifikasikan tiga konstruksi utama dari IC 

yaitu human capital (HC), structural capital (SC), dan relational capital (RC) 

(Bontis et al.,2000) dalam (Purnama, 2016). 

 

 

 



2.3.1 Pengukuran Metode VAIC™  

Metode VAIC™, dikembangkan oleh Pulic (1998; 1999; 2000), didesain untuk 

menyajikan informasi tentang value creation efficiency dari aset berwujud 

(tangible asset) dan aset tidak berwujud (intangible assets) yang dimiliki 

perusahaan. Model ini dimulai dengan kemampuan perusahaan untuk 

menciptakan VA (value added). VA (value added) adalah indikator paling 

objektif untuk menilai keberhasilan bisnis dan menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam penciptaan nilai (value creation). VA (value added) dihitung 

sebagai selisih antara output dan input (Ulum et al., 2008). Output 

mempresentasikan revenue dan mencakup seluruh produk dan jasa yang dijual di 

pasar, sedangkan input mencakup seluruh beban yang digunakan dalam 

memperoleh revenue. Hal penting dalam model ini adalah bahwa beban karyawan 

(labour expenses) tidak termasuk di dalam input karena peran aktifnya dalam 

proses value creation, intelectual potential (yang direpresentasikan dengan labour 

expenses) tidak dihitung sebagai biaya (cost) dan tidak masuk dalam komponen 

input. Oleh sebab itu, aspek kunci dalam model Pulic adalah memperlakukan 

tenaga kerja sebagai entitas penciptaan nilai (value creating entity). 

VA (value added) dipengaruhi oleh efisiensi dari Human Capital (HC) dan 

Structural Capital (SC). Hubungan lainnya dari VA (value added)  adalah Capital 

Employed (CE), yang dalam hal ini dilabeli dengan VACA. VACA adalah 

indikator untuk VA (value added) yang diciptakan oleh satu unit dari Physical 

Capital. Pulic mengasumsikan bahwa jika 1 unit dari CE menghasilkan return 

yang lebih besar daripada perusahaan yang lain, berarti perusahaan tersebut lebih 

baik dalam memanfaatkan CE (dana yang tersedia). Hubungan selanjutnya adalah 

VA dan HC. Value Added Human Capital (VAHU) menunjukkan berapa banyak 

VA dapat dihasilkan dengan dana yang dikeluarkan untuk tenaga kerja. VAHU 

mengindikasikan kemampuan dari HC untuk menciptakan nilai dalam perusahaan 

(Tan et al., 2007). 

 



Hubungan yang ketiga adalah Structural Capital Value Added (STVA) yang 

menunjukkan kontribusi Structural Capital (SC) dalam penciptaan nilai. STVA 

mengukur jumlah SC yang dibutuhkan untuk menghasilkan 1 rupiah dari VA, dan 

merupakan indikasi bagaimana kontribusi SC dalam penciptaan nilai. SC 

bukanlah ukuran yang independen sebagaimana HC, ia dependen terhadap value 

creation (Pulic, 1999). Artinya semakin besar kontribusi HC dalam value 

creation, maka akan semakin kecil kontribusi SC dalam hal tersebut. SC adalah 

VA dikurangi HC. Koefisien yang telah dihitung sebelumnya akan dijumlahkan 

dan hasil penjumlahan tersebut diformulasikan dalam indikator yang baru yaitu 

VAIC. Rasio terakhir adalah menghitung kemampuan intelektual perusahaan 

dengan menjumlahkan koefisien-koefisien yang telah dihitung sebelumnya. Hasil 

penjumlahan tersebut diformulasikan dalam indikator baru yang unik, yaitu 

VAICTM (Tan et al., 2007). 

Metode VAIC™ ini mengukur intellectual capital (IC) dengan cara menghitung 

value added yang dihasilkan dari tiga kombinasi rasio yaitu The Human Capital 

Coefficient (VAHU), Structural Capital Coefficient (STVA), dan Value Added 

Capital Coefficient (VACA).  

2.3.2 Leverage 

Leverage adalah penggunaan asset dan sumber dana (source of funds) oleh 

perusahaan yang memiliki biaya tetap (beban tetap) dengan maksud agar 

meningkatkan keuntungan potensial pemegang saham (Sartono, 2008). Sedangkan 

Sjahrian (2009) mendefinisikan leverage adalah penggunaan aktiva dan sumber 

dana oleh perusahaan yang memiliki biaya tetap (beban tetap) bearti sumber dana 

yang berasal dari pinjaman karena memiliki bunga sebagai beban tetap dengan 

maksud agar meningkatkan keuntungan potensial pemegang saham. Selanjutnya 

definisi leverage menurut Fakhrudin (2008) merupakan jumlah utang yang 

digunakan untuk membiayai atau membeli aset-aset perusahaan. Perusahaan yang 

memiliki utang lebih besar dari equity dikatakan sebagai perusahaan dengan 

tingkat leverage yang tinggi. 



Berdasarkan beberapa definisi diatas maka dapat diketahui bahwa leverage adalah 

penggunaan assets dan sumber dana yang memiliki biaya atau beban tetap yang 

berasal dari pinjaman dengan maksud agar meningkatkan keuntungan potensial 

pemegang saham sehingga dapat menggambarkan hubungan antara utang 

perusahaan terhadap utang maupun asset. 

Beberapa literatur membedakan leverage menjadi tiga, yaitu:  

a. Operating leverage  

Operating leverage menurut Brigham dan Houston (2006) adalah tingkat sampai 

sejauh mana biaya-biaya tetap digunakan di dalam operasi suatu perusahaan. 

Operating leverage sebagai ukuran bauran relatif dari biaya variabel dan biaya 

tetap suatu usaha, yaitu margin kontribusi dibagi laba operasi. Dengan 

menggunakan operating leverage, perusahaan mengharapkan bahwa perubahan 

penjualan akan mengakibatkan perubahan laba sebelum bunga dan pajak yang 

lebih besar, (Sartono, 2008).  

 

b. Financial Leverage  

Financial leverage adalah penggunaan sumber dana yang memiliki beban tetap 

dengan beranggapan bahwa akan memberikan tambahan keuntungan yang lebih 

besar dari pada beban tetapnya sehingga akan meningkatkan keuntungan yang 

tersedia bagi pemegang saham, (Sartono, 2008). Selanjutnya Rodoni (2010) 

mendefinisikan financial leverage adalah penggunaan modal pinjaman di samping  

modal sendiri dan untuk itu perusahaan harus membayar beban tetap berupa 

bunga.  

 

c. Combined Leverage  

Combined leverage terjadi apabila perusahaan memiliki baik baik operating 

leverage maupun financial leverage dalam usahanya 31 untuk meningkatkan 

keuntungan bagi pemegang saham biasa (Sartono, 2008). Terdapat beberapa jenis 

rasio yang ada dalam rasio leverage. Kasmir (2012) mengemukakan bahwa, 

dalam praktiknya, terdapat beberapa jenis rasio solvabilitas yang sering digunakan 

perusahaan, antara lain Debt to asset ratio, Debt to equity ratio, Long term to 

equity ratio, Tangible assets debt coverage, Current liabilities to net worth, Times  



interest earned dan Fixed chared coverage. Selanjutnya Menurut Fahmi (2012) 

secara umum terdapat tujuh rasio leverage, yaitu Debt to Total Assets atau Debt 

Ratio, Debt to Equity Ratio, Times interest earned, Cash flow coverage, Long- 

term debt to total capitalization, Fixed charge coverage, Cash flow adequancy. 

 

2.4 Penelitian Terdahulu 

 

No 

 

Peneliti 

 

Judul 

 

Variabel  

 

Hasil Penelitian 

1. Hendrawan 

(2014) 

Pengaruh 

Intellectual 

Capital (IC) 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

pada 

perusahaan 

perbankan 

yang terdaftar 

di BEI pada 

tahun 2010-

2012.  

Variabel 

independen  

IC (intellectual 

capital)  

 

variabel dependen 
kinerja keuangan   

Hasil hipotesis dalam 

penelitian ini adalah 

bahwa IC berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan Return On 

Asset (ROA)  

2. Davood 

Asefi 

Nejad, dkk 

(2015) 

“Effect of 

Woerking 

Capital 

Management 

on the 

Profitability” 

Independen : 

CCC, Leverage, 

Firm size, dan 

current ratio  

 

Dependen : 

Profitabilitas 

(ROA) 

 

CCC, size, dan current 

ratio berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas, sedangkan 

Leverage tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas 

3.  Rhoma 

Simarmata 

(2015) 

Pengaruh 

Modal 

Intelektual 

terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

dan Nilai 

pasar 

perusahaan 

Perbankan 

yang terdaftar  

Independen : 

Modal Intelektual 

 

Dependen : 

Kinerja keuangan 

dan Nilai Pasar. 

VAIC berpengaruh 

positif terhadap ROA dan 

PBV 



di Bursa Efek 

Indonesia 

4. Damayanti 

(2015) 

Pengaruh 

Modal 

Intelektual 

terhadap 

Kinerja 

keuangan 

perusahaan 

perbankan 

yang terdaftar 

Di BEI tahun 

2010-2013 

Independen : 

Modal Intelektual 

 

Dependen : 

Kinerja Keuangan 

VAIC tidak berpengaruh 

terhadap ROA tahun 

berjalan. 

 

VAIC tidak berpengaruh 

terhadap ROA yang akan 

Datang 

5. Ferandi 

Prasetio 

Rahardja 

(2015) 

Pengaruh 

Intellectual 

Capital 

Terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

Independen :  

Intellectual Capital 

 

Dependen : 

Kinerja Keuangan 

Perusahaan. 

intellectual capital 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

keuangan perusahaan 

6. Sinta Rustia 

Purnama 

(2016) 

Pengaruh 

Intellectual 

Capital  

terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

dan Nilai 

pasar 

Independen : 

Intellectual Capital   

 

Dependen : 

Kinerja Keuangan 

dan Nilai pasar 

Intellectual Capital 

(MVAIC) berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan (ROI), 

Intellectual Capital 

(MVAIC) berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap Nilai Pasar 

(PBV), 

 

7. Andrew 

Gunawan 

(2017) 

Pengaruh 

Intellectual 

capital 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

Independen 

Intellectual capital 

 

Dependen  

Kinerja keuangan 

Intellectual Capital 

berpengaruh terhadap 

Kinerja keuangan 

8. Riska 

Novaliani 

(2017)  

Analisis 

Pengaruh 

Intellectual 

Capital, 

Leverage 

Dan  

Firm Age 

Terhadap 

Profitabilitas.  

Independen  

Intellectual 

Capital, Leverage, 

Umur Perusahaan  

 

Dependen 
Profitabilitas.  

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

secara simultan atau 

bersama-sama variabel 

VACA, VAHU, STVA, 

Leverage dan Umur 

Perusahaan berpengaruh 

terhadap Profitabilitas.  

 



2.5 Kerangka Pemikiran   

2.5.1 Kerangka Pikir 

Berdasarkan pada landasan teori dan hasil penelitian sebelumnya serta 

permasalahan yang telah dikemukakan, maka sebagai dasar perumusan hipotesis 

berikut disajikan kerangka pemikiran yang dituangkan dalam model penelitian 

pada gambar berikut: 

 

Gambar 2.1 

Kerangka pemikiran penelitian. 

 

   

 

    

 

   

 

 

2.6 Bangunan Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 

dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan (Sugiyono, 2016). Jika intellectual capital merupakan sumber daya 

yang terukur untuk peningkatkan competitive advantages, maka intellectual 

capital akan memberikan kontribusi terhadap kinerja keuangan perusahaan (chen, 

abdulmohamadi dalam ullum, 2008). Apabila intellectual capital meningkat maka 

kinerja keuangan akan semakin meningkat, begitu juga sebaliknya. 

Intellectual 

Capital (X1) 

 

Kinerja 

Keuangan 

(Y) 

 Leverage 

(X2) 



2.6.1 Pengaruh Intellectual Capital (VAIC™) terhadap Kinerja Keuangan  

Keterkaitan antara intellectual capital terhadap rasio profitabilitas diwakili oleh 

return on assets (ROA). ROA adalah suatu rasio yang digunakan untuk mengukur  

tingkat pengembalian atas total aktiva setelah bunga dan pajak. Dengan mengukur 

ROA akan dapat diketahui efektivitas perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dengan menggunakan aktiva yang dimilikinya. Berdasarkan resource-

based theory, intellectual capital yang dimiliki perusahaan dapat menciptakan 

nilai tambah yang memberikan suatu keunggulan kompetitif dibandingkan dengan 

para kompetitornya, sehingga hal tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

penjualan. Sedangkan dengan adanya penggunaan intellectual capital secara baik 

dan benar, maka dapat diperoleh bagiamana cara menggunakan sumber daya lain 

yang dimiliki perusahaan secara efisien dan ekonomis. Penggunaan sumber daya 

perusahaan secara efisien dan ekonomis dapat memperkecil biaya-biaya yang 

terjadi. Semakin tinggi intellectual capital (VAIC) maka laba semakin meningkat, 

sehingga terjadi peninngkatan nilai ROA. ROA yang semakin meningkat 

mencerminkan bahwa profitabilitas perusahaan mengalami kenaikan. Dampak 

akhir dari peningkatan profitabilitas perusahaan adalah peningkatan return yang 

dinikmati oleh pemegang saham (Hanafi dan Halim, 2005). Berdasarkan 

pemaparan diatas, ntellectual capital diyakini dapat berperan penting dalam 

peningkatan profitabilitas perusahaan. Penilitian Chen et al.(2005), Ulum dkk 

(2008), serta Gan dan Saleh (2008) membuktikan bahwa intellectual capital 

berpengaruh terhadap ROA. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah :  

H1 : Intellectual Capital (VAIC™) berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan.  

 

2.6.2 Pengaruh leverage terhadap Kinerja Keuangan  

Pengaruh Leverage terhadap Profitabilitas Brigham dan Houston (2009:104) 

menyatakan bahwa rasio hutang yang lebih rendah dapat mengurangi resiko jika 



terjadi likuidasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan memiliki aktiva 

yang lebih besar dari pada hutangnya sehingga perusahaan dapat mengelola 

aktivanya yang dapat memberikan pengaruh positif dan berdampak pada kenaikan 

profitabilitas perusahaan. Berdasarkan Pecking Order Theory, semakin besar rasio 

ini, menunjukkan bahwa semakin besar biaya yang harus ditanggung perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban yang dimilikinya. Penelitian yang dilakukan oleh 

Akbar (2014) menyebutkan bahwa adanya pengaruh  antara rasio hutang terhadap 

profitabilitas. Artinya apabila rasio hutang mengalami kenaikan maka 

profitabilitas perusahaan akan menurun. Hal tersebut dapat mengakibatkan 

kegagalan perusahaan dalam membayar bunga atas hutang sehingga menyebabkan 

kesulitan keuangan yang dapat berakhir dengan kebangkrutan. 

H2 : Leverage berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.  

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Sumber Data  

Menurut  Wiratna (2014) Sumber data adalah subjek dari mana asal penelitian itu 

diperoleh. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

yang diperoleh dari www.sahamok.com dan dari situs resmi BEI di 

www.idx.co.id, serta jurnal, makalah, penelitian, buku, dan situs internet yang 

berhubungan dengan tema penelitian ini. 

 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Peneliti akan pengumpulan data melalui : 

1. Pengumpulan data sekunder 

Data sekunder merupakan data yang didapat dari catatan, buku, dan majalah 

berupa laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan pemerintah, artikel, buku-

buku sebagai teori, majalah, dan lain sebagainya. Data yang diperoleh dari data 

sekunder ini tidak perlu diolah lagi. Sumber yang tidak langsung memberikan data 

pada pengumpul data (Sugiyono, 2016). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data-data yang diperoleh 

melalui situs internet www.idx.co.id yaitu berupa laporan keuangan Perbankan 

2015-2017 dan www.sahamok.com yaitu berupa data daftar pertumbuhan 

perusahaan perbankan. Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan, 

mempelajari serta menelaah data sekunder yang berhubungan. 

 

2. Penelitian  Kepustakaan (Library research) 

Penelitian kepustakaan dimaksudkan untuk memperoleh data kepustakaan dengan 

cara mempelajari, mengkaji dan menelaah literatur–literatur yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti berupa buku, jurnal maupun makalah yang berkaitan 

dengan penelitian. Kegunaan penelitian kepustakaan adalah untuk memperoleh 

dasar – dasar teori yang digunakan sebagai landasan teoritis dalam menganalisa 

http://www.sahamok.com/
http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
http://www.sahamok.com/


masalah yang diteliti sebagai pedoman untuk melakukan studi dalam melakukan 

penelitian. 

 

3.3 Populasi Dan Sampel 

3.3.1  Populasi 

Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

diteliti dan kemudian ditarik kesimpualnnya (Sugiyono, 2016). Pada penelitian ini 

yang dijadikan populasi adalah Perusahaan perbankan Go Public yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode  2015 sampai 2017.  

 

3.3.2   Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut (Sugiyono, 2016). Penentuan sampel perusahaan dilakukan dengan 

metode purposive sampling. Sehingga dalam penelitian ini, pemilihan anggota 

sampel penelitian didasarkan pada kriteria sebagai berikut:  

1.  Perusahaan perbankan Go Public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode penelitian tahun 2015 sampai 2017.  

2. Perusahaan perbankan yang mempublikasikan laporan tahunan (annual report) 

dalam website BEI 2015 sampai 2017. 

3. Perusahaan perbankan yang mengungkapkan lengkap data yang dibutuhkan 

dalam variabel penelitian (keseluruhan data tersedia lengkap selama periode 

2015 sampai 2017). 

4. Perusahaan perbankan yang menyediakan data laporan keuangan dalam bentuk 

mata uang rupiah. 

5. Perusahaan selalu menghasilkan profit atau dengan kata lain tidak mengalami 

kerugian selama periode pengamatan yaitu tahun 2015- 2017. 

6. Perusahaan perbankan non syariah. 

 

 

 



3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel  

3.4.1 Variabel Independen 

Variabel Independen yaitu variabel yang mempengaruhi variabel dependen. 

Variabel Independen merupakan Variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Wiratna, 2015). 

Adapun variabel Independen dalam penelitian ini meliputi:  

a. Intellectual Capital 

Ada beberapa klasifikasi dan pengukuran Intellectual Capital. Penelitian ini 

menggunakan metode pulic untuk mengukur nilai kinerja Intellectual Capital 

pada perusahaan, yang lebih dikenal dengan Value added intellectual coefficient 

(VAIC™). Metode yang ditemukan pulic (1998) ini, bertujuan untuk menyajikan 

informasi tentang Value added intellectual coefficient dari asset berwujud 

(tangible asset) dan asset tidak berwujud (intangible asset) yang dimiliki oleh 

perusahaan. 

Keunggulan metode (VAIC™) ini menurut ulum (2007) karena, data yang 

dibutuhkan relative mudah diperoleh dari berbagai sumber dan jenis perusahaan. 

Data yang dibutuhkan untuk menghitung berbagai rasio tersebut adalah data-data 

keuangan perusahaan yang umumnya tersedia dari laporan keuangan perusahaan 

yang dipublikasikan, sehingga perhitungan rasio yang ada lebih mudah untuk 

dilakukan. 

Metode (VAIC™) merupakan penjumlahan dari beberapa komponen intellectual 

capital, yaitu : 

1. VACA  : Value added capital employed 

2. VAHU  : Value added human capital 

3. STVA   : Value added structural capital 

Adapun perhitungan (VAIC™) adalah sebagai berikut : 

1. Value added capital employed (VACA) 

VACA adalah indikator nilai tambah (VA) yang diciptakan oleh 1 untu modal 

fisik perusahaan (CE). Menurut pulic (1999), rumus sebagai berikut: 



VA = OUT – IN 

 

Dimana : 

a. Out = Output  : Total penjualan dan pendapatan lain 

b. In = Input  : Beban penjualan dan biaya lain-lain (selain beban karyawan) 

VACA = VA / CE 

 

Keterangan : 

a. VACA = (Value added Capital Employed) : Rasio dari VA terhadap CE 

b. VA       = Value added (OUT – IN)  

c. CE (Capital Employed) : dana yang tersedia (ekuitas dan laba bersih) 

 

2. Value added capital employed (VAHU) 

VAHU menunjukkan seberapa banyak VA yang dapat dihasilkan dengan dana 

yang dikeluarkan untuk meningkatkan kinerja dari tenaga kerja. Beban karyawan 

dalam perhitungan VAHU yaitu dari beban gaji, upah dan kesejahteraan 

karyawan. Menurut pulic (1999) rumus sebagai berikut : 

VA = OUT – IN 

 

Dimana : 

a. Out = Output  : Total penjualan dan pendapatan lain 

b. In   = Input  : Beban dari biaya lain-lain (selain beban karyawan) 

VAHU = VA 

     HC 

  

Keterangan : 

a. VAHU = (Value Added Human Capital) : Rasio dari VA terhadap HC 

b. VA       = Value Added 

c. HC       = (Human Capital) : Beban tenaga kerja / karyawan. 

 

 



3. Structural Capital Value Added  (STVA) 

STVA mengukur jumlah modal struktural (SC) yang dibuthkan untuk 

menghasilkan 1 rupiah dari value added (VA) dan merupakan indikasi bagaimana 

keberhasilan  modal structural (SC) dalam penciptaan nilai. Menurut pulic (1999) 

rumus sebagai berikut : 

STVA =    SC 

                  VA 

Keterangan : 

a. STVA (Structural Capital Value Added) : Rasio dari SC terhadap VA 

b. VA  = Value added (OUT – IN) 

c. SC (Structural Capital ) = VA – HC 

VAIC™ mengindikasikan kemampuan intelektual organisasi yang merupakan 

penjumlahan dari VACA, VAHU dan STVA, VAIC™ dihitung dengan rumus 

sebagai berikut : 

VAIC™  = VACA + VAHU + STVA 

 

 

b.  Leverage 

1. Debt to Total Assets Ratio 

Variabel leverage dalam penelitian ini diukur dengan debt to total assets ratio. 

Debt to total assets ratio merupakan  rasio yang menunjukkan berapa bagian dari 

aktiva yang digunakan untuk menjamin utang. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung leverage adalah:  

 

 

 

3.4.2 Variabel Dependen 

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas (Wiratna, 2015). Variabel dependen dalam 

penelitian  ini adalah variabel yang digunakan sebagai proksi kinerja keuangan 

earning atau rentabilitas untuk menghasilkan keuntungan perusahaan. 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 = Total utang/Total aktiva x 100% 

 



1.  Return on Asset (ROA)   

Menurut Toto Pribadi (2008:68) .  Return on Asset yaitu (ROA, laba atas asset) 

mengukur tingkat laba terhadap asset yang digunakan dalam menghasilkan laba 

tersebut, dimana persentase rasio ini dinyatakan oleh rumus sebagai berikut : 

ROA  =  Laba bersih setelah pajak x 100% 

                                                    Total Asset 

 

3.4.3 Definisi Operasional Variabel  

Variabel – variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Variabel Terikat (Variabel Dependen) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2016) yang digunakan sebagai variabel 

terikat yaitu Return on Asset (ROA.)   

 

b. Variabel Bebas (Variabel Independen) 

Variabel bebas atau variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2016). 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah intellectual capital  dan leverage yang 

dinyatakan dengan : 

a. X1 = VAIC™  (VACA+VAHU+STVA) 

b. X2 = Debt To Total Assets Ratio 

 

3.5 Metode Analisis Data  

Analisis data diartikan sebagai upaya data yang sudah tersedia kemudian diolah 

dengan statistik dan dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam 

penelitian (Wiratna, 2015). Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis 

kuantitatif dengan menggunakan teknik perhitungan statistik. Analisis data yang 

diperoleh dalam penelitian ini akan menggunakan bantuan teknologi komputer 

yaitu microsoft exel dan menggunakan program aplikasi SPSS (Statistical Product 



and Service Solution). Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah : 

 

3.5.1 Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

untuk ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Statistik deskriptif memberikan 

gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar 

deviasi, maksimum, minimum untuk memberikan gambaran analisis statistic 

deskriptif. 

 

3.5.2 Uji asumsi Klasik  

3.5.2.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas dalam model regresi bertujuan untuk menguji bahwa distribusi data 

sampel yang digunakan telah terdistribusi dengan normal. Model regresi yang 

baik memiliki distribusi data yang normal atau mendekati normal (Wiratna, 2015). 

Pengujian normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

analisis statistik. Untuk menguji normalitas data, penelitian ini juga menggunakan 

uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan tingkat signifikan 

5 %. 

H0 = Data residual terdistribusi normal  

H1 = Data residual tidak terdistribusi normal.  

 

3.5.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditentukan 

adanya korelasi antara variabel independen (Ghozali, 2011). Model regresi yang 

baik seharusnya tidak mengandung multokoliniearitas (tidak terjadi korelasi 

diantara variabel independen). Dalam penelitian multikolinearitas diuji dengan 

perhitungan tolerance value dan variance inflation factor (VIF). Nilai cut off yang 

umum dipakai untuk menunjukan adanya multikolonieritas adalah: 

a. Jika tolerance value >0,10 dan VIF < 10, maka tidak terjadi multikolonieritas. 

b. Jika tolerance value <0,10 dan VIF < 10, maka terjadi multikolonieritas 



3.5.2.3 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dalam model regresi bertujuan untuk menguji apakah ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik seharusnya tidak mengandung 

autokorelasi (Ghozali, 2011). Dalam penelitian ini, untuk menguji autokorelasi 

dilakukan dengan uji Durbin – Watson (Dw test) dengan hipotesis:  

H0 = tidak ada autokorelasi (r = 0)  

H1 = ada autokorelasi (r ≠ 0)  

Nilai Durbin–Watson harus dihitung terlebih dahulu, kemudian bandingkan 

dengan nilai batas atas (dU) dan nilai batas bawah (dL) dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

1) dW<dL, ada akutokolerasi positif 

2) dL<dW<dU, tidak dapat disimpulkan 

3) dU<dW<4-dU, tidak terjadi autokorelasi 

4) 4-dU<4-Dl, tidak dapat disimpulkan 

5) dW>4-dL, ada autokorelasi negative 

 

3.5.2.4 Uji Heterokedositas 

Uji heteroskedastisitas dalam model regresi bertujuan menguji apakah terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain. 

Jika varians dari residual satu pengamatan kepengamatan lain tetap disebut 

homoskedastisitas dan jika sebaliknya disebut heteroskedastisitas. Model regresi 

yang baik adalah yang homoskedastisitas. Dalam penelitian ini, untuk menguji 

heteroskedastisitas dilakukan dengan uji Glejer. (Ghozali, 2011). 

 

3.6 Pengujian Hipotesis 

3.6.1 Uji Koefisien Determinan 

Koefisien determinasi (R²) adalah suatu nilai yang menggambarkan seberapa 

besar perubahan atau variasi dari variabel dependen dapat dijelaskan oleh 

perubahan atau variasi dari variabel independen (Santosa dan Ashari, 2005). Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Apabila nilai R² kecil atau 



mendekati nol berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

variablel dependen sangat terbatas. Apabila nilai R² besar atau mendekati satu 

berarti variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen sehingga hasil regresi akan 

semakin baik (Ghozali, 2011). 

 

3.6.2 Pengujian Kelayakan Model (F-Test) 

Uji kelayakan model dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi layak 

atau tidak untuk digunakan. Pengujian ini mengunakan uji statistik F yang 

terdapat pada tabel Anova.  

Langkah pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

1. Jika Probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikan (Sig ≤ 5%), maka 

model penelitian dapat digunakan atau model tersebut sudah layak. 

2. Jika Probabilitas lebih besar dari tingkat Signifikansi (Sig ≥ 5%), maka 

model penelitian tidak dapat digunakan atau model tersebut tidak layak. 

 

3.6.3 Uji statistik t (t-test) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

penjelas independent secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Dasar pengambilan keputusan : Jika t hitung lebih kecil dari t tabel, 

maka Ha diterima, sedangkan Jika t hitung lebih besar dari t tabel, maka Ha 

ditolak. Uji t dapat juga dilakukan hanya melihat signifikansi t masing-masing 

variabel yang terdapat pada output hasil regresi mengunakan SPSS. jika angka 

signifikansi t lebih kecil dari α (0,05) maka dapat dikatakan bahwa ada pengaruh 

yang kuat antara variabel independen dengan variabel dependen (Ghozali, 2013). 

 

 



 BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Data 

4.1.1.Deskripsi Objek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data penelitian yang diperoleh 

dari pihak lain. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan 

keuangan perusahaan perbankan Go-Public di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2015 sampai 2017. Laporan keuangan tersebut didapat dari website resmi 

perusahaan perbankan ataupun BEI melalui internet www.idx.co.id. Untuk 

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini diperlukan teknik 

atau metode pengambilan sampel. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan metode sampling purposive. Adapun kriteria 

pemilihan sampel yaitu sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Kriteria Sampel 

No. Kriteria Jumlah 

1. 

 

Perusahaan perbankan Go-Public yang terdaftar di BEI Tahun 

2015-2017 

 

42 

2. Perusahaan perbankan yang tidak mepublikasikan laporan 

xtahunan (annual report) dalam website BEI 2015-2017 

 

(2) 

3. Perusahaan perbankan yang tidak mengungkapkan lengkap 

data yang dibutuhkan dalam variabel penelitian  

 

(2) 

4. Perusahaan perbankan yang tidak menyediakan data laporan 

keuangan dalam bentuk mata uang rupiah 

 

(0) 

5. Perusahaan perbankan yang mengalami kerugian selama 

periode penelitian yaitu tahun 2015-2017 

 

(7) 

6. Perusahaan perbankan Non Syariah 

 

(1) 

 Jumlah Perusahaan Perbankan Go-Public yang dijadikan 

sampel penelitian 

30 

 Jumlah Observasi ( 3 tahun penelitian x 30 sampel ) 90 

Sumber: Data diolah 2019 

http://www.idx.co.id/


Tabel 4.1 menunjukkan prosedur pemilihan sampel. Objek yang diteliti adalah 

perusahaan perbankan Go-public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

tahun 2015 - 2017 dengan beberapa kriteria yang telah disebutkan sebelumnya 

sehingga sampel akhir penelitian sebanyak 30 sampel perusahaan dalam waktu 3 

tahun penelitian jadi total observasi penelitian selama 3 tahun sebanyak 90 

perusahaan. Namun berdasarkan SPSS pada saat pengujian normalitas ternyata 

data penelitian tidak normal, maka akan dilakukan screening data untuk 

mendeteksi apakah terdapat data ekstrim (Outlier)  yang berpotensi mengganggu 

hasil analisis. Hasil screening menunjukkan bahwa terdapat sampel yang memiliki 

data ekstrim (Outlier) sebanyak 9 perusahaan, sehingga harus dikeluarkan dari 

sampel. Jadi, jumlah sampel yang layak di observasi adalah 21 perusahaan dalam 

jangka waktu penelitian sebanyak 3 periode, jadi total sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 63 sampel.  

 

4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian 

Deskripsi dalam penelitian ini meliputi 2 variabel, yaitu Variabel dependen dan 

Variabel Independen. Variabel Dependen yaitu Kinerja Keuangan perusahaan 

(ROA) dan terdapat 2 Variabel Independen meliputi Intellectual capital (VAIC) 

yang ditentukan dengan menggunakan VACA+ VAHU + STVA. Dan Leverage 

yang ditentukan mengunakan Debt to total asset ratio.  

VACA adalah indikator nilai tambah (VA) yang diciptakan oleh nilai 1 untuk 

modal fisik perusahaan (CE). 

VAHU menunjukkan seberapa banyak VA yang dapat dihasilkan dengan dana 

yang dikeluarkan untuk meningkatkan kinerja dari tenaga kerja. Beban karyawan 

dalam perhitungan VAHU yaitu dari beban gaji, upah dan kesejahteraan 

karyawan.  

 

STVA mengukur jumlah modal struktural (SC) yang dibuthkan untuk 

menghasilkan 1 rupiah dari value added (VA) dan merupakan indikasi bagaimana 

keberhasilan  modal structural (SC) dalam penciptaan nilai.  



4.2 Hasil Analisis Data 

4.2.1 Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan variabel-variabel 

dalam penelitian ini. Gambaran variabel-variabel dapat dilihat dari rata-rata dan 

standar deviasi. Hasil statistik deskriptif dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2 

Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximu

m 

Mean Std. 

Deviation 

ROA 63 ,00 ,03 ,0101 ,00576 

VAIC 63 -11238,10 12274,51 928,4343 4587,79279 

LAVEREGE 63 ,74 ,94 ,8432 ,04480 

Valid N 

(listwise) 
63 

    

     Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas yaitu tabel kerja hasil Uji Statistik Deskriptif, maka 

dapat di jelaskan sebagai berikut: 

1. Jumlah  pengamatan dalam penelitian ini adalah 63 perusahaan sektor 

perbankan go-public di Bursa Efek Indonesia dalam periode pengamatan 

selama 3 tahun yaitu dari tahun 2015 - 2017. Variabel dependen untuk  kinerja 

keuangan (ROA) diperoleh rata–rata sebesar 0,0101 dengan nilai maksimum  

0,03 yaitu dimiliki oleh PT. Bank Mestika Dharma, Tbk. Pada tahun 2015 dan 

nilai minimum sebesar 0,00 yaitu dimiliki oleh PT. Bank Bukopin, Tbk. Pada 

tahun 2017, PT. Bank Ganesha, Tbk. Tahun 2015, PT. Bank Cimb Niaga, 

Tbk. tahun 2015, PT. Bank Victoria,Tbk., PT. Bank Artha Graha 

Internasional, Tbk.dan PT. Bank National NOBU, Tbk. Pada tahun 2015-

2017. Serta standar deviasinya 0,00576. Hal ini berarti Return on Asset (ROA) 



memiliki hasil baik karena standar deviasi yang mencerminkan penyimpangan 

lebih kecil dari nilai mean (ghozali,2011). 

2. Rata-rata (Mean) untuk variabel bebas (Independen) yaitu : 

a. Intellectual Capital (VAIC) diproksikan dengan VACA+VAHU+STVA 

memperoleh nilai rata-rata (mean) adalah sebesar 928,4343  dengan nilai 

maksimum 12274,51 dan nilai terendah sebesar -11238,10 serta standar 

deviasinya 4587,79279. Hal ini berarti Intellectual Capital (VAIC) 

memiliki hasil sangat buruk karena standar deviasi yang mencerminkan 

penyimpangan jauh lebih tinggi dari nilai rata-rata. 

b. Leverage diproksikan dengan Debt to Total Aset memperoleh nilai rata-

rata (mean) adalah sebesar 0,8432 dengan nilai maksimum 0,94 dan nilai 

minimum  sebesar 0,74 serta standar deviasinya 0,04480 . Hal ini berarti 

Leverage memiliki hasil baik karena standar deviasi yang mencerminkan 

penyimpangan lebih kecil dari nilai rata-rata. 

 

4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

Persyaratan untuk bisa menggunakan persamaan regresi berganda adalah 

terpenuhinya asumsi klasik. Untuk mendapatkan nilai yang efisien dan tidak bias 

atau BLUE (Best Linear Unbias Estimator) dari satu persamaan regresi berganda, 

maka perlu dilakukan pengujian untuk  mengetahui model regresi yang dihasilkan 

memenuhi persyaratan  asumsi klasik. 

 

4.2.2.1 Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan menguji apakah dalam model penelitian variabel 

terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah model 

regresi yang memiliki distribusi nilai residual normal atau mendekati normal. Uji 

normalitas data dalam penelitian ini menggunakan pengujian Kolmogorov-

Smirnov test. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

 

 



Tabel 4.3 

Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed Residual 

N 63 

Normal Parameters
a,b

 

Mean 0E-7 

Std. 

Deviation 
,00525868 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,070 

Positive ,070 

Negative -,057 

Kolmogorov-Smirnov Z ,557 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,916 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

          Sumber: data diolah 2019 

Hasil Uji Normalitas dengan menggunakan uji one sampel kolmogorov-smirnov 

yang dipaparkan pada tebel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan statistic 

(two-tailed) untuk VAIC dan Leverage sebesar 0.916 dengan nilai Kolmogorov-

Smirnov Z sebesar 0,557. Dari hasil tersebut terlihat bahwa nilai signifikan dengan 

uji one sampel kolmogorov-smirnov untuk semua variabel lebih besar dari 0.05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi secara normal dan 

penelitian dapat dilanjutkan  (Kurniawan, 2014: 89). 

 

4.2.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independent). Model regresi yang baik yaitu tidak 

terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel independen saling 

berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Hasil uji multikolinearitas 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

 



Tabel 4.4 

Uji Multikolinearitas 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Toleran

ce 

VIF 

1 

(Constant) ,049 ,013  3,819 ,000   

VAIC 
2,473E-

007 
,000 ,197 1,671 ,100 1,000 1,000 

LAVERE

GE 
-,046 ,015 -,360 -3,053 ,003 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber: data diolah 2019 

 

Berdasarkan uji multikolineritas pada table 4.4 Menunjukan hasil perhitungan 

varian inflatanion faktor (VIF) menunjukan bahwa VAIC dan Leverage memiliki 

nilai VIF kurang dari 10 dan Tolerance lebih dari 0,10 yaitu VAIC memperoleh 

nilai VIF sebesar 1,000 dengan nilai Tolerance sebesar 1,000, Leverage 

memperoleh nilai VIF sebesar 1,000 nilai Tolerance sebesar 1,000. Maka, 

memperoleh kesimpulan tidak terdapat korelasi antara variabel bebas atau tidak 

terjadi multikolinearitas. 

 

4.2.2.3 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi 

antara kesalahan pengangu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, 

maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi 

yang berurutan sepanjang waktu yang berkaitan satu sama lain. Masalah ini 

timbul karena residual (kesalahan penganggu) tidak bebas dari satu observasi ke 

observasi lainnya (ghozali, 2011:110). Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 



Tabel 4.5 

Uji Autokorelasi 

 

Model Summary
b
 

Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,409
a
 ,167 ,140 ,00535 ,955 

a. Predictors: (Constant), LAVEREGE, VAIC 

b. Dependent Variable: ROA 

      Sumber: data diolah 2019 

Berdasarkan hasil analisis statistik diperoleh nilai Dw sebesar 0,955 dengan 

jumlah sample sebanyak 63 serta jumlah variabel Independen (K) sebanyak 2, 

maka nilai durbin watson akan di dapat dl sebesar 1,6119 dan du sebesar 1,7026 

dengan kesimpulan bahwa (4-dw) > du < dw. Maka, (4 - 0,955) > 1,7026 < 0,955 

Sehingga, berarti tidak ada autokorelasi. 

 

4.2.2.4 Uji Heterokedositas 

Uji Heterokedositas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya tetap maka 

disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastitas. Model 

regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heterokedositas 

(ghozali, 2011:139). Hasil uji Heteroskedostisitas dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 4.6 

Uji Heterokedositas 

 
Dari tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa Pada hasil uji scatterplot di atas, 

dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar secara acak baik di atas maupun di bawah 

angka 0 pada sumbu Y dan tidak terdapat pola tertentu dalam penyebaran titik-

titik tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini, sehingga model regresi layak dipakai 

untuk memprediksi variable Intellectual Capital (VAIC) dan Leverage pada 

perusahaan perbankan. 

 

4.3 Hasil Pengujian Hipotesis 

4.3.1 Koefesien Determinasi (Godness of Fit Test) 

Koefisien determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 

nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 



satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variansi variabel dependen (Ghozali, 2009). 

Tabel 4.7 

Koefesien Determinasi (Godness of Fit Test) 

 

Model Summary
b
 

Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,409
a
 ,167 ,140 ,00535 ,955 

a. Predictors: (Constant), LAVEREGE, VAIC 

b. Dependent Variable: ROA 

 

Pada model summary, nilai R
2
 sebesar 0,140 yang berarti  bahwa korelasi atau 

hubungan antara variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel 

independen sebesar 14,0 % hal ini berarti ROA dapat diukur dengan VAIC dan 

Leverage. Sisanya 86 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

4.3.2 Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Uji kelayakan model dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi layak 

atau tidak untuk digunakan. Pada pengujian ini ditetapkan nilai signifikan sebesar 

5%. Hal ini menunjukkan jika nilai signifikansi kurang atau sama dengan 0,05 

maka model ini layak digunakan dan jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka 

model ini tidak layak digunakan. Berikut adalah hasil pengujian kelayakan model 

dengan uji kelayakan model dalam penelitian ini, pengujian bersifat satu arah 

dengan level of significant sebesar 0,05 : 

 

 

 

 

 

 



Tabel 4.8 

Uji Kelayakan Model (Uji F) 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression ,000 2 ,000 6,035 ,004
b
 

Residual ,002 60 ,000   

Total ,002 62    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), LAVEREGE, VAIC 

 

Dari uji ANOVA atau ftest, diperoleh fhitung  sebesar 6,035 dengan tingkat 

signifikansi 0,05, sedangkan ftabel sebesar dengan signifikansi 0,05. Berdasarkan 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa VAIC dan Leverage secara simultan 

berpengaruh dan signifikan dalam Kinerja Keuangan Perbankan. karena fhitung > 

ftabel (6,035 > 2,37) dan signifikansi penelitian lebih kecil dari 0,05 (0,004 < 0,05)  

(Ghozali, 2011). 

 

4.3.3 Uji Statistik t (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi konstanta dan setiap variabel 

independennya. Berdasarkan hasil pengolahan SPSS versi 20, diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 4.9 

Uji Statistik t (Uji t) 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Toleran

ce 

VIF 

1 

(Constan

t) 
,049 ,013 

 
3,819 ,000 

  

VAIC 
2,473E-

007 
,000 ,197 1,671 ,100 1,000 1,000 

LAVER

EGE 
-,046 ,015 -,360 -3,053 ,003 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: ROA 

 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat dibuat persamaan regresi linear berganda 

sebagai berikut: 

 

Y = 0,049 + 2,473 VAIC - 0,046 Leverage + 0 

Penjelasan yang dapat diberikan berkaitan dengan model regresi yang terbentuk 

adalah : 

1. Nilai konstanta bertanda positif sebesar 0,049 artinya dengan dipengaruhi 

VAIC dan Leverage. Yang diukur dengan mengunakan VACA, VAHU, STVA 

dan Debt to Total Assets Maka, ROA akan meningkatan sebesar 0,049. 

2. Variabel Intellectual Capital (VAIC) yang diukur dengan VACA, VAHU, 

STVA memiliki nilai koefisien sebesar 2,473  yang artinya bahwa setiap 

kenaikan VAIC 1% maka, variabel  ROA akan mengalami peningkatan sebesar 

2,473 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi 

adalah tetap. 



3. Variabel Leverage diukur  dengan debt to total assets ratio memiliki nilai 

koefisien sebesar -0,046  yang artinya bahwa setiap kenaikan leverage 1% 

maka, variabel ROA  akan mengalami penurunan sebesar -0,046 dengan 

asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 

Tabel 4.10 

Hipotesis Penelitian Hasil Uji 

 

H1= Intellectual Capital (VAIC) berpengaruh dalam 

mendeteksi Kinerja keuangan (ROA)  

H2= Leverage (debt to total assets)  berpengaruh dalam 

mendeteksi Kinerja keuangan (ROA) 

 

 

Ha ditolak 

 

Ha diterima 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.9 diatas dapat disimpulkan bahwa : 

1. Variabel Intellectual Capital (VAIC) memiliki nilai signifikan sebesar 0,100 > 

0,05 dapat disimpulkan bahwa Intellectual Capital yang diproksikan oleh VAIC  

tidak berpengaruh dalam Kinerja keuangan perbankan (ROA). 

2. Variabel Leverage memiliki nilai signifikan sebesar 0,003 < 0,05 dapat 

disimpulkan bahwa Leverge yang diproksikan oleh debt to total assets  

berpengaruh dalam Kinerja keuangan perbankan (ROA). 

  

4.4 Pembahasan 

Penelitian ini merupakan studi analisis untuk mengetahui pengaruh Intellectual 

Capital (VAIC) dan Leverge (debt to total assets) terhadap Kinerja keuangan 

Perbankan Go-Public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015- 2017. 

  

4.4.1 Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja keuangan Perbankan 

Hasil penelitian yang dilakukan menggunakan SPSS 20.0 menunjukkan bahwa  

Variabel Intellectual Capital tidak berpengaruh terhadap Kinerja keuangan 



Perbankan, sehingga hipotesis kesatu ditolak. Variabel Intellectual Capital 

diproksikan dengan VAIC mengunakan pengukuran VACA, VAHU, STVA. 

 

Dalam penelitian ini Intellectual capital (VAIC) yang diukur dengan VACA, 

VAHU, STVA tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan Perbankan. Hal ini 

disebabkan karena ada indikasi bahwa Intellectual capital masih kurang 

mendominasi untuk memberikan kontribusi pada kinerja perusahaan sektor 

perbankan. Chen et. Al (2005) mengindikasikan bahwa VAIC belum mampu 

memenuhi proses rutinitas perusahaan dalam menghasilkan kinerja yang optimal 

tanpa diiringi pengelolaan yang baik seperti pengelolaan sistem informasi, 

prosedur, database yang akan menghambat produktivitas karyawan dalam 

menghasilkan nilai tambah. Perusahaan belum mampu menciptakan budaya untuk 

memotivasi karyawan dalam menciptakan budaya untuk  memotivasi karyawan 

dalam meningkatkan kinerja. Perusahaan yang memiliki struktur organisasi yang 

kuat akan memiliki budaya yang mendukung yang memungkinkan karyawan 

mereka untuk mencoba hal-hal yang baru, belajar dan dalam praktek mereka 

(Bontis et.al, 2000). Bank masih relatif baru dalam mengandalkan intellectual 

capital nya dalam upaya meningkatkan kinerja perusahaan. Penerapan konsep 

modal intelektual yang relatif baru nampaknya belum dapat memberikan hasil 

yang maksimal bagi bank untuk meningkatkankn kinerja nya. Sehingga, untuk 

industri perbankan di Indonesia, perusahaan belum secara maksimal mengelola 

dan mengembangkan kekayaan intelektualnya. Perusahaan perbankan yang 

bergerak di bidang jasa, maka sumber daya manusia didalamnya sudah 

menerapkan proses rutinitas perusahaan yang terstruktur, teknologi dan sistem 

operasional yang memadai dan prosedur kerja yang baik sehingga menjadikan 

intellectual capital belum menjadi tema yang menarik untuk sektor perbankan. 

Selain itu, intellectual capital merupakan informasi dari perusahaan yang masih 

abstrak atau susah untuk dijelaskan melalui perhitungan matematis, sehingga 

pengukuran untuk besarnya intellectual capital masih belum akurat. 

 



Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Damayanti 

(2015) dan Pramelasari (2010)  dan  berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Purnama (2016) yang menyatakan bahwa IC (intellectual capital) 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan. 

 

4.4.2 Pengaruh leverage terhadap Kinerja keuangan Perbankan 

Hasil penelitian yang dilakukan menggunakan SPSS 20.0 menunjukkan bahwa  

Variabel Leverage berpengaruh terhadap Kinerja keuangan Perbankan, sehingga 

hipotesis kesatu diterima. Variabel Leverage diproksikan dengan Debt to total 

assets ratio. 

Leverage merupakan pengukur besarnya aktiva yang dibiayai dengan hutang. 

Hutang yang digunakan untuk membiayai aktiva berasal dari kreditur bukan dari 

pemegang saham maupun investor (Sudarmadji dan Sularto, 2007) dalam 

(Novaliani,2017). Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage berpengaruh 

terhadap ROA karena perusahaan yang mempunyai tingkat keuntungan yang lebih 

tinggi justru mempunyai tingkat utang yang lebih kecil. Artinya, semakin besar 

rasio leverage, berarti semakin tinggi nilai hutang perusahaan untuk membiayai 

aktiva perusahaan sehingga nilai profitabilitas perusahaan akan menurun karena 

beban bunga yang semakin besar. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

sampel pada perusahaan perbankan memiliki aktiva yang lebih besar dari pada 

hutangnya sehingga perusahaan dapat mengelola aktivanya yang dapat 

memberikan pengaruh postif dan berdampak pada profitabilitas perusahaan. 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Novaliani (2017) yang menyatakan 

bahwa leverage berpengaruh terhadap kinerja keuangan.  

 

 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai Pengaruh 

Intellectual Capital dan Leverage Terhadap kinerja keuangan perbankan. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan yang 

berjumlah 63 sampel dari Perusahaan Perbankan Go-Public selama tahun 2015-

2017. Pada penelitian ini alat analisis yang digunakan adalah SPSS 20. 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dijelaskan dalam bab sebelumnya, maka 

kesimpulan yang didapat adalah sebagai berikut: 

1. Intellectual capital yang diproksikan oleh VAIC tidak  berpengaruh 

Terhadap Kinerja keuangan perbankan. 

2. Leverage berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang ditemukan, maka peneliti mengharapkan saran – 

saran berikut ini dapat melengkapi penelitian selanjutnya : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan variabel independen 

(VAIC™) yang terdiri dari Value added capital employed (VACA), Value 

added human capital (VAHU), Structural capital value added (STVA), 

dan leverage. Diharapkan penelitian selanjutnya mampu memasukkan 

variabel-variabel lain yang lebih efektif dalam model penelitiannya 

sehingga mampu memberikan gambaran perubahan dari profitabilitas 

(ROA).  

2. Objek penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah perusahaan Perbankan 

go-public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Observasi penelitian 

dilakukan selama 3 periode berturut-turut yaitu pada tahun 2015-2017. 

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada  objek lain di luar 

objek penelitian yang sudah digunakan oleh penulis, sehingga dapat 



memberikan implikasi lain yang dapat dimanfaatkan oleh pihak-pihak 

yang berkepentingan. Selain itu, diharapkan penelitian selanjutnya dapat 

memperluan periode penelitian dengan cara memperpanjang periode 

penelitian dengan menambah jumlah tahun pengamatan, sehingga hasil 

penelitian dapat memberikan kesimpulan yang lebih akurat mengingat 

periode yang digunakan lebih panjang dari penelitian yang digunakan oleh 

penulis. 
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Tabel 1.1 

Statistik Perbankan Indonesia 

Bank-bank Umum 2015 2016 2017 

Bank Persero 

 Jumlah bank 

 Jumlah kantor bank 

 

4 

17.809 

 

4 

18.106 

 

4 

18.262 

Bank Pemerintah Daerah 

 Jumlah bank 

 Jumlah kantor bank 

 

26 

3.781 

 

26 

3.926 

 

27 

4.130 

Bank Swasta Nasional 

 Jumlah bank 

 Jumlah kantor bank 

 

55 

9.052 

 

52 

8.384 

 

50 

7.680 

Bank Umum Syariah 

 Jumlah bank 

 Jumlah kantor bank 

 

12 

1.990 

 

13 

1.869 

 

13 

1.825 

Bank Asing dan Campuran 

 Jumlah bank 

 Jumlah kantor bank 

 

21 

331 

 

21 

445 

 

21 

388 

Jumlah  

 Bank 

 Kantor bank 

 

118 

32.963 

 

116 

32.730 

 

115 

32.285 

Sumber : www.bps.go.id ( diakses tanggal 25 Juni 2018 ) 

 

 

Tabel 4.1 Prosedur Pemilihan Sampel 

No. Kriteria Jumlah 

1. 

 

Perusahaan perbankan Go-Public yang terdaftar di BEI Tahun 

2015-2017 

 

42 

2. Perusahaan perbankan yang tidak mepublikasikan laporan 

xtahunan (annual report) dalam website BEI 2015-2017 

 

(2) 

3. Perusahaan perbankan yang tidak mengungkapkan lengkap 

data yang dibutuhkan dalam variabel penelitian  

 

(2) 

4. Perusahaan perbankan yang tidak menyediakan data laporan 

keuangan dalam bentuk mata uang rupiah 

 

(0) 

5. Perusahaan perbankan yang mengalami kerugian selama 

periode penelitian yaitu tahun 2015-2017 

 

(7) 

6. Perusahaan perbankan Non Syariah (1) 

http://www.bps.go.id/


 

 Jumlah Perusahaan Perbankan Go-Public yang dijadikan 

sampel penelitian 

30 

 Jumlah Observasi ( 3 tahun penelitian x 30 sampel ) 90 

Sumber: Data diolah 2019 

 

Tabel 4.2 

Daftar Nama Perusahaan Perbankan Go-Public yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2015-2017 dan sesuai dengan kriteria sampel 

NO KODE BANK NAMA PERUSAHAAN  

1 AGRO Bank BRI Agroniaga Tbk. 

2 BACA Bank Capital Indonesia Tbk. 

3 BBCA Bank Central Asia Tbk. 

4 BBKP Bank Bukopin Tbk. 

5 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk. 

6 BBNI Bank Negara Indonesia Tbk. 

7 BBRI Bank Rakyat Indonesia Tbk. 

8 BBTN Bank Tabungan Negara Tbk. 

9 BDMN Bank Danamon Tbk. 

10 BGTG Bank Ganesha Tbk. 

11 BINA Bank Ina Perdana Tbk. 

12 BJBR Bank Pembangunan Daerah Jabar dan Banten Tbk. 

13 BJTM Bank Pembangunan Jatim Tbk. 

14 BMAS Bank Maspion Tbk. 

15 BMRI Bank Mandiri Tbk. 

16 BNBA Bank Bumi arta Tbk. 

17 BNGA Bank Cimb Niaga Tbk. 

18 BNII Bank Maybank Tbk. 

19 BSIM Bank Sinarmas Tbk. 

20 BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk. 

21 BVIC Bank Victoria Internasional Tbk. 

22 DNAR Bank Dinar Tbk. 

23 INPC Bank Artha Graha Tbk. 

24 MAYA Bank Mayapada Tbk. 

25 MCOR Bank China Construction Tbk. 

26 MEGA Bank Mega Tbk. 

27 NISP Bank OCBC Tbk. 

28 NOBU Bank National NOBU Tbk. 

29 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk. 

30 SDRA Bank Woori Saudara Indonesia Tbk. 

 

 



 

Table 4.2 

Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximu

m 

Mean Std. 

Deviation 

ROA 63 ,00 ,03 ,0101 ,00576 

VAIC 63 -11238,10 12274,51 928,4343 4587,79279 

LAVEREGE 63 ,74 ,94 ,8432 ,04480 

Valid N 

(listwise) 
63 

    

     Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019 

 

 

 

Tabel 4.3 

Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed Residual 

N 63 

Normal Parameters
a,b

 

Mean 0E-7 

Std. 

Deviation 
,00525868 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,070 

Positive ,070 

Negative -,057 

Kolmogorov-Smirnov Z ,557 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,916 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

          Sumber: data diolah 2019 

 

 



Tabel 4.4 

Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Toleran

ce 

VIF 

1 

(Constant) ,049 ,013  3,819 ,000   

VAIC 
2,473E-

007 
,000 ,197 1,671 ,100 1,000 1,000 

LAVERE

GE 
-,046 ,015 -,360 -3,053 ,003 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber: data diolah 2019 

Tabel 4.5 

Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,409
a
 ,167 ,140 ,00535 ,955 

a. Predictors: (Constant), LAVEREGE, VAIC 

b. Dependent Variable: ROA 

      Sumber: data diolah 2019 

 

 

 

 

 

 



Tabel 4.6 

Uji Heterokedositas 

 

Tabel 4.7 

Koefesien Determinasi (Godness of Fit Test) 

Model Summary
b
 

Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,409
a
 ,167 ,140 ,00535 ,955 

a. Predictors: (Constant), LAVEREGE, VAIC 

b. Dependent Variable: ROA 

 

Tabel 4.8 

Uji Kelayakan Model (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression ,000 2 ,000 6,035 ,004
b
 



Residual ,002 60 ,000   

Total ,002 62    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), LAVEREGE, VAIC 

 

 

Tabel 4.9 

Uji Statistik t (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Toleran

ce 

VIF 

1 

(Constan

t) 
,049 ,013 

 
3,819 ,000 

  

VAIC 
2,473E-

007 
,000 ,197 1,671 ,100 1,000 1,000 

LAVER

EGE 
-,046 ,015 -,360 -3,053 ,003 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: ROA 

 

 

Tabel 4.10 

Hipotesis Penelitian Hasil Uji 

 

H1= Intellectual Capital (VAIC) berpengaruh dalam 

mendeteksi Kinerja keuangan (ROA)  

H2= Leverage (debt to total assets)  berpengaruh dalam 

mendeteksi Kinerja keuangan (ROA) 

 

 

Ha ditolak 

 

Ha diterima 
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